BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Cemako
Letari Indonesia Surabaya. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa motivasi
memang penting bagi perusahaan dikarenakan dengan motivasi yang tinggi para
karyawan dapat mengembangkan kreativitas, memiliki antusias untuk berprestasi
tinggi, dan mempunyai keinginan untuk mendapatkan kedudukan yang terbaik.
Hal ini juga didukung pada hasil tabel uji deskriptif menunjukkan variabel
motivasi (X2) yang menghasilkan nilai sangat setuju, dengan indikator variabel
dominan adalah antusias untuk berprestasi tinggi.

Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Cemako Lestari Indonesia Surabaya. Dengan hasil tersebut pengembangan
karir harus diberikan pada karyawan terutama bagi mereka yang memilki
pengalaman kerja yang lebih lama, dan mempunyai jenjang pendidikan dan
pelatihan yang cukup untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini juga
didukung pada hasil tabel uji deskriptif variabel pengembangan karir (X3) dengan
nilai sangat setuju, dan indikator variabel yang paling dominan adalah
pengalaman kerja.

Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.

Cemako Lestari Indonesia Surabaya. Hal ini dikarenakan kompetensi sangat
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berguna dalam bekerja, karena memerlukan pengetahuan, pemahaman,
kemampuan dan keterampilan yang harus digunakan dalam bekerja sehingga
menghasilkan pekerjaan yang berkualitas untuk memajukan perusahaan. Hal ini
juga didukung pada hasil tabel uji deskriptif menunjukkan variabel kompetensi
dengan nilai sangat setuju dan indikator variabel yang paling dominan adalah

kemampuan/keterampilan.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditetapkan, peneliti dapat memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, untuk itu sangat penting
memberikan motivasi pada karyawan agar semangat bekerja dengan
memberikan reward berupa bonus gaji bagi karyawan yang izin kurang dari 3
kali dalam 6 bulan.

Pengembangan Karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan, untuk itu
perusahaan diharapkan dapat mengutamakan karyawan yang memiliki
pengalaman kerja yang baik untuk ditempatkan pada posisi yang dibutuhkan.
Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, diharapkan perusahaan
dapat lebih memerhatikan kompetensi seluruh karyawan dengan mengadakan
pelatihan atau workshop secara berjangka sehingga pengetahuan dan

kemampuan karyawan tetap terjaga untuk kemajuan perusahaan.
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